
 

 

 

 

PERANCANGAN STRUKTUR JEMBATAN DAN FONDASI 

JEMBATAN BLONGKENG, KECAMATAN MUNTILAN, 

KABUPATEN MAGELANG, PROVINSI JAWA TENGAH 

Laporan Tugas Akhir 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dari  

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

 

 

 

Oleh: 

IMANUEL VIANSYAH PUTRA SILALAHI 220219060 

ANDI ACHMAD NUR ASLAM    220219153 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA TEKNIK SIPIL 

DEPERTEMEN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

YOGYAKARTA  

2025 

  



 

 

ii 

 

ABSTRAK 

Jembatan merupakan infrastruktur transportasi yang sangat penting dalam 

menghubungkan dua daerah yang terpisah oleh rintangan alam. Perancangan 

jembatan truss ini mempertimbangkan aspek keselamatan struktural, kelayakan 

fungsi, dan efisiensi ekonomis. 

Pembebanan jembatan didasarkan pada SNI 1725:2016-2020 yang mencakup 

beban mati, beban hidup, dan beban lingkungan lainnya. Peraturan perancangan 

yang digunakan mengacu pada SNI 7725:2016-2020, SNI 8460:2017 untuk pondasi, 

dan standar internasional AISC 2010 untuk desain struktur baja.  

Metode perancangan struktur atas menggunakan pendekatan Ultimate Limit 

States (ULS) untuk memastikan kapasitas kekuatan dan Serviceability Limit States 

(SLS) untuk membatasi lendutan dan, sementara struktur bawah juga dirancang 

menggunakan kedua pendekatan tersebut untuk menjamin stabilitas dan penurunan 

yang terkontrol.  

Hasil desain struktur atas menggunakan profil Top Bracing IWF 400.200, 

Bottom Chord dan Diagonal Chord HB 400.400, Top Chord HB 400.400, Cross 

Girder IWF 900.300, serta Stringer IWF 500.200. Seluruh elemen baja telah 

diverifikasi melalui analisis numerik menggunakan perangkat lunak MIDAS Civil 

terhadap kombinasi beban rencana, mencakup pemeriksaan kekuatan, kestabilan, 

dan kapasitas penampang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rasio gaya dalam 

terhadap kapasitas rencana untuk semua elemen struktural berada di bawah batas 

yang diizinkan (< 1,0), sehingga seluruh elemen baja dapat dinyatakan aman dan 

telah memenuhi persyaratan desain.  

Struktur bawah dirancang menggunakan sistem pondasi tiang bor dengan 

kedalaman 34 meter, diameter 1 meter, jumlah tiang 12 buah, dan panjang penetrasi 

tiang 28 meter. Desain pondasi telah diverifikasi terhadap kapasitas daya dukung 

dan penurunan yang diizinkan, memastikan keandalan dan stabilitas jangka panjang 

dari struktur jembatan. Dengan demikian, perancangan jembatan truss ini telah 

memenuhi standar keselamatan struktural dan persyaratan fungsional yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Jembatan truss, struktur baja, pembebanan jembatan, Ultimate Limit 

States (ULS), Serviceability Limit States (SLS), MIDAS Civil, pondasi bored pile 
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ABSTRACT 

Bridges are critical transportation infrastructures that play a vital role in 

connecting regions separated by natural obstacles. The design of this truss bridge 

considers structural safety, functional performance, and economic efficiency. 

Bridge loading is determined based on SNI 1725:2016–2020, which includes 

dead loads, live loads, and other environmental loads. The design standards applied 

refer to SNI 7725:2016–2020, SNI 8460:2017 for foundation design, and the 

international standard AISC 2010 for steel structure design. 

The superstructure is designed using the Ultimate Limit States (ULS) approach 

to ensure adequate strength capacity and the Serviceability Limit States (SLS) 

approach to control deflection, while the substructure is also designed using both 

limit state approaches to ensure stability and controlled settlement.  

The superstructure design utilizes IWF 400×200 sections for top bracing, HB 

400×400 sections for bottom chord, diagonal chord, and top chord, IWF 900×300 

sections for cross girders, and IWF 500×200 sections for stringers. All steel 

members were verified through numerical analysis using MIDAS Civil software 

under the governing load combinations, including strength, stability, and cross-

sectional capacity checks. The evaluation results indicate that the ratio of internal 

forces to design capacity for all structural elements is below the allowable limit (< 

1.0), confirming that all steel members are structurally safe and comply with the 

design requirements. 

The substructure is designed using a bored pile foundation system with a depth 

of 34 meters, a diameter of 1 meter, a total of 12 piles, and a pile penetration length 

of 28 meters. The foundation design has been verified against bearing capacity and 

allowable settlement criteria, ensuring long-term reliability and stability of the 

bridge structure. Therefore, the truss bridge design satisfies the applicable 

structural safety standards and functional requirements. 

 

Keywords: Truss bridge, steel structure, bridge loading, Ultimate Limit States 

(ULS), Serviceability Limit States (SLS), MIDAS Civil, bored pile foundation 
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